
ABSTRAK

Tuberkulosis paru adalah tuberkulosis yang menyerang jaringan parenkim paru,
tidak termasuk pleura (selaput paru) yang disebabkan oleh Mycrobacterium
tuberculosis dapat menyerang orang dewasa dan anak-anak. TB Anak adalah
penyakit TB yang terjadi pada anak usia 0-14 tahun. Tata laksana tuberkolosis

(TB) Anak terdiri atas terapi (pengobatan) dan profilaksis (pengobatan
pencegahan). Pemberian dosis antibiotik yang tidak tepat dapat mengakibatkan
pasien tersebut gagal mendapatkan pengobatan yang benar terkait penyakitnya,
dapat menimbulkan komplikasi berkaitan dengan penyakitnya, menambah biaya
pengobatan, serta meningkatnya kejadian resistensi antibiotik.. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui gambaran Penggunaan dan Kesesuaian Dosis
Antibiotik Pada Pasien Tuberkolosis Paru Anak di Instalasi Rawat Jalan RSU

Aulia Jakarta Selatan Periode Januari 2016 – Agustus 2017. Jenis penelitian ini
termasuk penelitian deskriptif.Data penelitian ini diperoleh secara cross sectional

dengan melihat data sekunder (retrospektif) dari rekam medik pasien anak

terinfeksi TB Paru, dengan sampel sebanyak 52 pasien. Hasil penelitian ini adalah

pirazinamid sebanyak 20 (56 %) yang dosisnya sesuai, rifampisin sebanyak 21
(47%) pasien yang dosisnya sesuai, dan isoniazid sebanyak 21 (42% pasien yang
dosisnya sesuai.
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